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ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of an ethnomathematics approach 
through the traditional jump rope game as a learning medium in teaching length 
measurement to third-grade students of MI Nahdlatuth Thullaab Gedangsari. The 
background of this study is based on students’ low ability to understand 
mathematical concepts contextually, as well as the tendency of learning processes 
that are still teacher-centered, combined with the use of learning resources that are 
less relevant to students’ daily lives. This research employed a qualitative approach 
with a descriptive method, using observation and interviews with teachers and 
students as data collection techniques. The results show that the implementation of 
the ethnomathematics approach through the jump rope game successfully 
increased students’ engagement and enthusiasm in learning mathematics. Students 
became more active, were able to understand the concept of length measurement 
using both standard and non-standard units and could relate the material to their 
daily experiences. Based on the assessment results, 14 students achieved a high 
category, 11 students were in the moderate category, and none were in the low 
category, indicating a very high level of learning achievement. Therefore, it can be 
concluded that the use of the traditional jump rope game within an 
ethnomathematics approach is effective as a contextual, enjoyable, and meaningful 
learning medium, while also contributing to the preservation of local culture. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan 
etnomatematika melalui permainan tradisional lompat tali sebagai media 
pembelajaran matematika pada materi pengukuran panjang di Kelas 3 MI 
Nahdlatuth Thullaab Gedangsari. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 
rendahnya kemampuan peserta didik dalam memahami konsep matematika secara 
kontekstual serta kecenderungan pembelajaran yang masih berpusat pada guru 
(teacher centered learning), ditambah dengan penggunaan sumber belajar yang 
kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, dengan teknik pengumpulan data 
berupa observasi dan wawancara kepada guru serta peserta didik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan etnomatematika melalui permainan 
lompat tali mampu meningkatkan keterlibatan dan antusiasme siswa dalam 
pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif, mampu memahami konsep pengukuran 
panjang baik menggunakan satuan baku maupun tidak baku, serta dapat 
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mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penilaian, 
sebanyak 14 siswa memperoleh kategori nilai tinggi, 11 siswa kategori sedang, dan 
tidak ada siswa yang memperoleh nilai rendah, sehingga menunjukkan tingkat 
ketercapaian hasil belajar yang sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan permainan tradisional lompat tali dalam pendekatan 
etnomatematika efektif digunakan sebagai media pembelajaran yang kontekstual, 
menyenangkan, dan bermakna, serta berkontribusi dalam meningkatkan 
pemahaman konsep matematika sekaligus melestarikan budaya lokal. 

Kata Kunci: Etnomatematika, Permainan Lompat Tali, Pembelajaran Matematika 
 
A. Pendahuluan  

Matematika merupakan salah 

satu pembelajaran yang dipelajari dari 

tingkat pendidikan dasar. Pelajaran 

matematika pada jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah memiliki peranan yang 

penting dan bersifat dasar untuk 

membangun kemampuan 

berpikir(Aprilianto & Sutarni, 2023). 

Pembelajaran matematika di 

madrasah ibtidaiyah memegang 

peranan penting dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, kritis, dan adaptif 

peserta didik pada fase A, fase B dan 

fase C. 

Pada ranah pelajaran 

matematika, salah satu masalah yang 

sering muncul adalah lemahnya 

kemampuan peserta didik dalam 

pemahaman konsep(Khofifah & 

Suratiningsih, 2026). Selain itu pada 

proses pembelajaran masih 

cenderung mengarah pada teacher 

center learning. Hal ini juga dapat 

disebabkan kerena sumber belajar 

atau buku kurang sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari siswa(Afrianti, 

2023). Pada ranah pembelajaran 

matematika, salah satu permasalahan 

yang sering muncul adalah rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep dasar 

matematika(Suratiningsih & Sigit 

Prasetyo, 2024). Banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi karena sifat 

matematika yang abstrak dan 

berjenjang, sehingga apabila konsep 

dasar tidak dikuasai, maka akan 

berdampak pada kesulitan memahami 

materi selanjutnya(Wardani et al., 

2024).  

Buku ajar matematika yang 

digunakan secara nasional belum 

sepenuhnya mencerminkan kearifan 

lokal (Ariyanto et al., 2020). 

Sedangkan salah satu cara yang 

dapat digunakan untuk membantu 

pembelajaran matematika adalah 
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mengaitkan materi dengan budaya 

siswa(Yosua Damas Sadewo, 2022). 

Hal ini didukung dengan kurikulum 

merdeka dan model deep learning 

yang lebih menekankan pembelajaran 

mendalam dan kontekstual. 

Pembelajaran mendalam kontekstual 

(Deep Contextual Learning) 

adalah pendekatan pendidikan yang 

menggabungkan pembelajaran aktif 

dan bermakna (deep learning) dengan 

menghubungkan materi pelajaran ke 

situasi dunia nyata siswa (contextual 

teaching and learning). Pendekatan ini 

bertujuan mengubah fokus dari 

sekadar menghafal menjadi 

pemahaman mendalam, berpikir kritis, 

dan penerapan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari (Aulia et al., 

2025) 

Selain pembelajaran yang 

berdasarkan pembelajaran mendalam 

dan kontekstual, peran guru dalam 

menerapkan pembelajaran tersebut 

juga diperlukan. Seorang guru dituntut 

untuk dapat lebih adaptif dan peka 

terhadap kebutuhan dan solusi untuk 

membantu proses pembelajaran. 

Peran guru bukan semata-mata 

membantu siswa mendapatkan nilai 

maksimal, akan tetapi membantu 

siswa memahami konsep matematika 

dalam keseharian(Trimurtini et al., 

2021). 

Upaya yang dapat dilakukan 

untuk membantu siswa belajar secara 

mendalam dan kontekstual adalah 

mengintegrasikan budaya ke dalam 

pembelajaran, khususnya pada 

konteks ini adalah pembelajaran 

matematika dengan pendekatan 

etnomatematika. Mengintegrasikan 

budaya ke dalam pembelajaran 

matematika merupakan salah satu 

bentuk inovasi yang bertujuan untuk 

mengubah pandangan bahwa 

matematika adalah pelajaran yang 

kaku(Kurniawaty, 2022). Melalui 

pendekatan ini, matematika didekati 

dengan unsur budaya atau kearifan 

lokal yang sesuai dengan konteks 

kehidupan siswa sehingga dapat 

memberikan kesan kepada siswa 

bahwa matematika dapat terlihat 

menyenangkan dan dekat dengan 

kehidupan mereka. Budaya sendiri 

merupakan bagian tak terpisahkan 

dari kehidupan manusia, karena 

membentuk identitas dan kesatuan 

dalam suatu komunitas melalui 

berbagai bentuk ekspresi yang 

diwariskan secara turun-

temurun(Sunaryati et al., 2024). 

Dalam hal ini, budaya mencerminkan 
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kebiasaan yang sarat akan nilai-nilai 

penting(Choirudin et al., 2020).  Oleh 

karena itu, budaya dan pendidikan 

saling berkaitan erat, di mana budaya 

menjadi landasan dalam membangun 

sistem pendidikan, sementara 

pendidikan berfungsi untuk 

melestarikan dan mengembangkan 

budaya(Kalifah & Nugraheni, 2021). 

Pendekatan etnomatematika 

menjadi salah satu alternatif yang 

dapat digunakan untuk mengaitkan 

konsep matematika dengan budaya 

lokal(Turmuzi et al., 2022). Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa 

etnomatematika adalah matematika 

yang ditemukan dalam nilai-nilai 

budaya masyarakat(Setiaputra et al., 

2025). Etnomatematika memandang 

bahwa aktivitas budaya masyarakat 

mengandung unsur-unsur matematis 

yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar. Dengan 

mengintegrasikan budaya lokal ke 

dalam pembelajaran, siswa tidak 

hanya memahami konsep 

matematika, tetapi juga mengenal 

serta melestarikan nilai-nilai budaya di 

lingkungannya. Salah satu bentuk 

budaya permainan tradisional yang 

relevan untuk diangkat dalam 

pembelajaran matematika adalah 

permainan lompat tali. 

Permainan lompat tali 

merupakan permainan tradisional 

yang dikenal oleh siswa dan memiliki 

potensi untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran(Fatihah et al., 

2024). Dalam permainan ini terdapat 

aktivitas mengukur panjang tali, 

memperkirakan jarak lompatan, 

membandingkan ukuran 

menggunakan satuan baku dan tidak 

baku pada pengukuran panjang dan 

mengkonversi satuan baku satu ke 

satuan baku lainnya. Pemanfaatan 

permainan tradisional sebagai media 

belajar dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa, menciptakan 

suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, serta membantu 

siswa memahami konsep matematika 

melalui pengalaman konkret. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

awal di Kelas 3 MI Nahdlatuth 

Thullaab Gedangsari, pembelajaran 

matematika masih cenderung 

berfokus pada penggunaan buku teks 

dan latihan soal, sehingga keterlibatan 

siswa dalam aktivitas pembelajaran 

belum optimal. Siswa juga 

menunjukkan kesulitan dalam 

menghubungkan konsep pengukuran 
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panjang dengan kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi pembelajaran yang 

mengaitkan konsep matematika 

dengan aktivitas nyata yang dekat 

dengan pengalaman siswa. 

Dengan demikian, penelitian 

tentang Etnomatematika Permainan 

Lompat Tali sebagai Media Belajar 

Matematika pada Materi Pengukuran 

Panjang Kelas 3 MI Nahdlatuth 

Thullaab Gedangsari menjadi penting 

untuk dilakukan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam mengembangkan 

pembelajaran matematika yang 

kontekstual, menarik, dan bermakna, 

sekaligus mendukung pelestarian 

budaya lokal melalui integrasi 

permainan tradisional dalam proses 

pembelajaran. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan jenis penelitian etnografi 
pendidikan. Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk memahami 

fenomena secara mendalam dalam 

konteks alami, sedangkan etnografi 

bertujuan untuk mengkaji praktik 

budaya dalam pembelajaran(John W. 

Creswell, 2018). Pendekatan ini 

digunakan untuk mendeskripsikan 

penerapan etnomatematika melalui 

permainan tradisional lompat tali 

sebagai media pembelajaran 

matematika pada materi pengukuran 

panjang di Kelas 3. 

Penelitian dilaksanakan di MI 

Nahdlatuth Thullaab Gedangsari 

dengan subjek penelitian yang terdiri 

atas guru Kelas 3 dan peserta didik 

Kelas 3. Pemilihan subjek dilakukan 

secara purposive, yaitu berdasarkan 

pertimbangan bahwa subjek terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran 

yang diteliti (Sugiyono, 2023). 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi(Sugiyono, 2020). 

Observasi dilakukan untuk mengamati 

secara langsung proses pembelajaran 

serta aktivitas siswa dalam permainan 

lompat tali yang mengandung unsur 

pengukuran panjang. Wawancara 

dilakukan secara semi-terstruktur 

kepada guru dan peserta didik untuk 

menggali informasi secara mendalam 

mengenai pengalaman belajar dan 

pemahaman konsep 

matematika(Moleong, 2022). 

Dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung berupa foto kegiatan, 
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perangkat pembelajaran, dan hasil 

kerja siswa. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan model analisis interaktif 

yang meliputi tiga tahapan, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan(Miles, Mattew 

B. Huberman, 1994) Reduksi data 

dilakukan dengan memilih data yang 

relevan dengan fokus penelitian. 

Penyajian data dilakukan dalam 

bentuk narasi deskriptif, sedangkan 

penarikan kesimpulan dilakukan 

berdasarkan pola dan hubungan antar 

data yang diperoleh. 

Keabsahan data diuji melalui 

teknik triangulasi. Triangulasi 

merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding(Moleong, 

2022). Penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik, serta member check untuk 

memastikan validitas data yang 

diperoleh. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil observasi terhadap proses 

pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika menunjukan 

perkembangan yang cukup baik. Guru 

berhasil untuk menyampaikan materi 

dengan baik sehingga tujuan 

pendidikan dapat sesuai dengan 

indikator capaian pembelajaran 

menghitung jarak dengan 

menggunakan permainan lompat tali. 

Penyampaian materi dan penjelasan 

disampaikan dengan sesuai indikator 

capaian sehingga suasana kelas 

nyaman dan terarah sehingga siswa 

antusias dalam proses pembelajaran. 

Selain itu guru mampu untuk 

memberikan instruksi terarah dan 

memotivasi siswa berpikir kritis. 

Sehingga tercipta pembelajaran yang 

menyenangkan ketika menggunakan 

permainan lompat tali. 

Pada pengamatan peserta didik, 

hasil menunjukan tanggapan yang 

positif. Hal ini dapat dilihat dari 

antusias peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran berbasis 

etnomatematika dalam permainan 

lompat tali. Guru juga memberikan 

ruang untuk siswa dalam bertanya 

dalam mencoba sehingga 

pembelajaran tidak terlihat condong 

pada teacher centered dan siswa ikut 

berkolaborasi dan terlibat dalam 

proses pembelajaran. 
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Dalam pembelajaran 

pengukuran yang diberikan kepada 

siswa Kelas 3, guru juga memberikan 

Lembar LKPD sebagai acuan 

pengukuran. Lembar penelitan juga 

memberikan variasi satuan 

pengukuran, tidak hanya pada satuan 

baku namun juga menggunakan 

satuan tidak baku. Hal ini bertujuan 

agar siswa secara tidak langsung 

mengetahui cara mengukur dengan 

satuan baku dan tidak baku. Selain itu 

guru juga memberikan soal sebagai 

sarana evaluasi pemahaman siswa. 

Lalu pada akhir pembelajaran guru 

melakukan kilas balik terkait 

pembelajaran yang dipelajari dan apa 

yang siswa dapat pahami dalam 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan permainan lompat tali. 

 

 

 

Gambar 1. Penerapan dan Pemberian 
LKPD 

Pada tahapan penilaian, 

menurut Suryani, 2022, kategori 

penilaian dibagi menjadi 3, yaitu 

kategori tinggi dengan rentang nilai 

80-100, kategori sedang dengan 

rentang nilai 60-79, dan kategori 

rendah dengan rentang nilai 0-59.  

Rentang Nilai Jumlah Siswa 
90-100 4 

80-89 10 

70-79 7 

60-69 4 

0-59 0 

Tabel 1. Hasil Nilai pada lembar LKPD 

Hasil dari tabel di atas 

menunjukan bahwa pada penerapan 

permainan lompat tali dalam 

pembelajaran matematika dengan 

materik pengukuran, terdapat 14 

siswa memperoleh nilai tinggi, 11 

siswa memperoleh nilai sedang dan 

tidak ada siswa yang memperoleh 

nilai rendah. Hal ini menunjukan 

bahwa tingkat ketercapaian nilai 

diatas KKM (tinggi) mencapai 90%. 

Dalam implementasi 

permainan lompat tali dalam materi 

menghitung jarak dalam satuan baku 

dan tidak baku sebagian besar siswa 

dapat menjelaskan jawaban mereka 

sesuai dengan ketercapaian indikator 

materi pengukuran jarak. Sementara 

sebagian besar belum bisa mejawab 

sesuai dengan indikator.  

Pada siswa yang mendapatkan 

nilai tinggi ditemukan bahwa 

kemampuan analisa dan pemecahan 
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masalah tergolong baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mereka 

memahami penggunaan permainan 

ini untuk membantu menerapkan 

materi hitung jarak dalam kehidupan 

sehari-hari dalam satuan baku 

maupun tidak baku. Pada kategori 

sedang sebagian siswa masih merasa 

kesulitan dalam menerapkan alat 

hitung dengan satuan baku dan 

mengkonversi dalam satuan lain. 

Berdasarkan hasil observasi 

dan tes tulis yang melibatkan 25 siswa 

Kelas 3 MI Nahdlatuth Thullaab dapat 

disimpulkan bahaw penggunaan 

permainan tradisional lompat tali 

menunjukan hasil yang sangat 

memuaskan. Selain itu peran 

partisipasi siswa dalam permainan 

juga menunjukan partisipasi tinggi. 

Sehingga pendekatan 

etnomatematika ini menunjukan 

keberhasilan yang tinggi dalam 

membantu siswa belajar secara 

mendalam, bermakna dan 

kontekstual. 

D. Kesimpulan 
Proses pembelajaran berbasis 

etnomatematika yang 

mengintegrasikan matematika 

dengan materi pengukuran jarak di MI 

Nahdlatuth Thullaab Gedangsari 

berlangsung dengan baik dan lancar. 

Siswa Kelas 3 menunjukan 

pencapaian yang tinggi dalam 

menerapkan konsep menghitung jarak 

dalam satuan baku dan tidak baku 

pada permainan lompat tali. 

Hasil belajar siswa dalam 

materi pengukuran jarak dengan 

satuan baku dan tidak baku yang 

diaplikasikan dengan permainan 

lompat tali terlihat pada 

pengkatagorian nilai. Pengkategorian 

nilai ini dilihat dari 25 siswa. Sejumlah 

14 siswa mendapatkan nilai tinggi (80-

100), terdapat 11 siswa yang masuk 

dalam kategori sedang (60-79), 

sementara tidak ada yang 

mendapatkan nilai rendah. Sehingga 

dapat disimpulkan ketercapaian 

materi dan keberhasilan permainan 

lompat tali terbilang tinggi dan sangat 

baik. 

Penelitian berbasis 

etnomatematika dalam permainan 

lompat tali pada materi penghitungan 

jarak sangat efekti. Siswa Kelas 3 

menunjukan antusiasme yang tinggi 

dalam proses pembelajaran. 

Sehingga pembelajaran lebih interaktif 

dan menyenangkan bagi siswa. 
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Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penerapan permainan lompat 

tali dalam pendekatan 

etnomatematika pada pembelajaran 

perhitungan jarak dengan satuan baku 

dan tidak baku di Kelas 3 MI 

Nahdlatuth Thullaab sangat 

bermanfaat dan dapat diaplikasikan. 

Selain sebagai sarana dan alat 

belajar, unsur pengenalan budaya 

permainan tradisional juga dapat 

diajarkan dengan pendekatan 

permainan lompat tali.  
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